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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh earning per share terhadap harga 
saham pada perusahaan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020. Teknik sampel yang dipergunakan ialah metode purposive sampling 
sehingga data yang diperoleh sebanyak 70. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier sederhana. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa earning per share (EPS) tidak 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang go-public di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 karena pada nilai Adjusted R square sebesar -0,10 atau bisa 
dianggap 0 karena bernilai negatif, maka nilai negative ini berarti variabel earning per share sama sekali 
tidak mampu menjelaskan varian dari variabel harga saham. 
Kata Kunci: Earning per share; harga saham 
 
Effect of earnings per share (eps) on share price 
 
Abstract 
This study aims to find out if there is an influence of earnings per share on the share price of 
mining sector companies that go public on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2020. The 
population in this study is mining sector companies that went public on the Indonesia Stock Exchange 
for the period 2016-2020. Sample technique used is purposive sampling method so that the data obtained 
as many as 70. The data analysis method used is simple linear regression analysis. The results of this 
study can be concluded that earning per share (EPS) has no influence on the share price in mining sector 
companies that go public on the Indonesia Stock Exchange period 2016-2020 because at adjusted R 
square value of -0.10 or can be considered 0 because it is negative value, then this negative value means 
earning variable per share is not at all able to explain variants of variable share prices. 
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Salah satu instrument pasar modal yang paling terkenal dan paling banyak diminati para investor 
karena dinilai dapat memberikan tingkat keuntungan yang menarik ialah saham. Menurut Paulus 
Situmorang (2008) dalam Tofani (2017) saham merupakan tanda kepemilikan modal pada suatu 
perusahaan perseroan terbatas dengan manfaat yang dapat diperoleh. Harga saham merupakan harga 
yang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi pihak lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham 
(Kurnia, 2015). 
Salah satu sektor yang berperan penting di pasar modal Indonesia ialah sektor pertambangan. 
Sektor ini merupakan sektor yang penting bagi Indonesia. Sektor ini mempunyai karakteristik yang unik 
dibanding sektor lain karena menjual hasil dari sumber daya alam sehingga memiliki nilai tambah dan 
harga jualnya bergantung dengan hukum supply dan demand di pasar. Lalu menurut World Bank (2010), 
Indonesia merupakan produsen timah terbesar kedua di dunia, produsen tembaga terbesar kedua di dunia, 
dan cadangan batubara dan nikel terbesar ketiga di dunia. 
Bagi perusahaan yang memiliki modal dan mengubahnya ke dalam bentuk saham juga akan 
memperhitungkan rasio nilai pasar. Rasio pasar merupakan rasio yang menunjukkan informasi 
perusahaan yang dinilai per saham. Laba atau earning menjadi perhatian investor karena laba yang 
dihasilkan perusahaan dapat menggambarkan keberhasilan perusahaan, maka semakin besar laba, 
semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membagikan keuntungan bagi pemegang sahamnya.  
Earning per share merupakan salah satu cara untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai keuntungan bagi para pemiliki saham karena earning per share yang tinggi akan membuat 
permintaan atas saham perusahaan semakin tinggi dimana tingginya permintaan saham ini akan 
mengakibatkan harga saham perusahaan yang beranjak naik (Badruzaman 2017). Menurut Robert Ang 
(dalam Arifin and Agustami, 2017) jika jumlah earning per share suatu perusahaan besar maka investor 
akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, karena jika earning per share (EPS) besar, harga 
saham juga akan besar. Perhitungan EPS pun pada dasarnya mempunyai tujuan untuk melihat kemajuan 
dari segi operasi perusahaan, untuk menentukan harga saham dan besarnya deviden yang akan dibagikan. 
Tinjauan pustaka 
Rasio pasar 
Rasio pasar menurut Hery (2015) merupakan rasio yang menghubungkan antara harga saham 
dengan laba, arus kas, dan nilai buku per sahamnya. Rasio ini menunjukkan apa yang dipikirkan investor 
atas kinerja masa lalu dan prospek masa depan perusahaan. 
Lalu menurut Mamduh dan Halim (2016) rasio ini digunakan untuk mengukur harga pasar 
terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak mengikuti pada sudut investor meskipun pihak 
manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. 
Pengertian rasio pasar menurut Robert Ang dalam Arifin and Agustami (2017) menunjukkan 
informasi penting perusahaan yang diungkapkan dalam basis per saham. Perhitungan rasio pasar yang 
dipakai oleh peneliti adalah perhitungan melalui earning per share (EPS). 
Earning per share 
Menurut Gitman & Zutter (2015), laba per saham (EPS) perusahaan umumnya menarik bagi 
pemegang saham dan manajemen yang prospektif. Seperti yang kami sebutkan sebelumnya, EPS 
mewakili jumlah dolar yang diperoleh selama periode atas nama setiap saham biasa. Laba per saham 
dihitung sebagai berikut:  
𝑬𝑷𝑺 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡  𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 − 𝐃𝐢𝐯𝐢𝐝𝐞𝐧 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 
Kemudian menurut Nor Hadi (2015) “Earning Per Share (EPS) adalah perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak pada tahun buku terhadap saham yang diterbitkan perusahaan.” Lalu menurut Larson 
(dalam Sudirman, 2015), “Earning Per Share, also called net income per share, is the amount of income 
earned per each share of company’s outstanding common stock.” (Earning Per Share disebut juga laba 
bersih per saham, yaitu jumlah pendapatan yang diperoleh per setiap saham dari saham umum 
perusahaan). 
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Menurut (Dr. Sudirman, 2015), saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan 
suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan. 
Harga sebuah saham sangat dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran, harga suatu saham akan 
cenderung naik bila suatu saham mengalami kelebihan permintaan dan cenderung turun jika terjadi 
kelebihan penawaran. 
Lalu pengertian menurut pendapat Jogiyanto (2016) saham (stock) adalah hak kepemilikan 
perushaan yang dijual. Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham saja, saham ini disebut 
dengan saham biasa (common stock). Untuk menarik investor potensial lainya, suatu perusahaan 
mungkin juga mengeluarkan kelas yang lain dari saham, yaitu yang disebut dengan saham preferen 
(preferred stock). 
Selanjutnya menurut Kasmir (2016) saham merupakan surat berharga yang bersifat kepemilikan. 
Artinya pemilik saham merupakan pemilik perusahaan, semakin besar saham yang dimilikinya maka 
semakin besar pula kekuasaannya di perusahaan tersebut. 
Harga saham 
Pengertian harga saham menurut Jogiyanto (2017) adalah sebagai berikut: “Harga saham adalah 
harga dari suatu saham yang terjadi di bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.”  
Lalu pengertian harga saham menurut Agus Sartono (2016) harga pasar saham terbentuk melalui 
mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Pasar modal yang efisien, semua sekuritas 
diperjualbelikan pada harga pasarnya.  
Pengertian harga saham menurut Brigham dan Houston (2015) harga saham adalah harga saham 
menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan pemegang saham diterjemahkan 
menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi pada penelitian 
ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 
yang berjumlah 48. Sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan kriteria sebagai 
berikut: (1) Perusahaan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020, 
(2) Perusahan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang 
menerbitkan laporan keuangan yang dinyatakan dalam mata uang rupiah pada tahun 2016-2020. Sumber 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dapat diakses melalui website 
www.idx.co.id, dan yahoo.finance.com.  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel earning per share dan variabel harga saham secara linier. 
Berikut persamaan model regresi yang digunakan: 
𝒀 =  𝜶 + 𝒃𝑿 
Dengan keterangan:  
Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Harga Saham) 
X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Earning Per Share)  
a = konstanta 
b = koefisien regresi (kemiringan) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif pada peneltian ini akan berisi mengenai deskripsi atau gambaran mengenai 
suatu data, dimana data yang diperoleh berasal dari hasil analisis deskriptif akan berisi mengenai 
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Tabel 1. Hasil analisis deskriptif variabel 
Output SPSS menunjukkan EPS memiliki rentang nilai 386,28 dengan nilai minimum -126,52 dan 
nilai maksimum 153,93. EPS terendah sebesar -126,52 dimiliki oleh PT Ratu Prabu Energy Tbk pada 
tahun 2019, sedangkan EPS tertinggi sebesar 159,31 dimiliki oleh PT Mitra Investindo Tbk pada tahun 
2020. Rata-rata EPS dari 70 data penelitian adalah 7,96 dengan standar deviasi 3,86 
Lalu output SPSS menunjukkan harga saham memiliki rentang nilai 227,38 dengan nilai minimum 
1,75 dan nilai maksimum 900. Harga saham terendah sebesar 1.750 dimiliki oleh PT Cita Mineral 
Investindo Tbk pada tahun 2019, sedangkan harga saham tertinggi sebesar 900 dimiliki oleh PT Cita 
Mineral Investindo Tbk pada tahun 2016. Rata-rata harga saham dari 70 data penelitian adalah 188,009 
dengan standar deviasi 227,38.  
Uji normalitas 
Grafik 1. Hasil uji normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian pada grafik 1 tersebut menunjukkan bahwa titik-titik tidak menyebar 
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi secara 
normal maka demikian diupayakan tindakan untuk menormalkan data dengan cara mentransformasi data 
menggunakan rumus SQRT. Karena grafik histogram di salah satu variabel yaitu harga saham 
mengalami kenaikan bertahap lalu turun secara drastic atau yang disebut moderate positive skewness, 
maka yang dilakukan adalah transformasi data dengan cara SQRT(x) atau akar kuadrat. 
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Grafik 2. Hasil uji normallitas setelah transformasi data 
Menurut hasil dari grafik 2 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan 
mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal. 
Uji linearitas 
Tabel 2. Hasil uji linearitas
 
Menurut hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa Deviation from Linearity Sig sebesar 0,324 
maka artinya data dalam penelitian ini mempunyai hubungan linear secara signifikan.  
Uji autokorelasi 
Tabel 3. Hasil uji autokorelasi
 
Menurut tabel di atas, hasil uji Durbin-Watson menunjukkan tidak adanya linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) dengan nilai durbin watson 
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Grafik 3. Hasil uji heterokedastisitas 
Menurut tabel di atas, hasil grafik Scatterplot dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk 
pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedasitas dalam model regresi 
Analisis regresi linear sederhana  
Tabel 4. Hasil analisis regresi sederhana
 
Diketahui nilai constant (a) sebesar 11,225 sedang nilai Earning Per Share (b/koefisien regresi) 
sebesar 0,000 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 
Y=   +bX 
Y= 11,225 + 0,000X 
Dari hasil persamaan di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 11,225 mengandung arti bahwa jika nilai konsisten variabel earning per share sama 
dengan nol, maka nilai harga saham adalah sebesar 11,225; dan 
Koefisien regresi X sebesar 0,000 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai earning per share, 







INOVASI – 17 (3), 2021 
   519-526 
 
Copyright@2021; Inovasi - pISSN: 0216-7786 - eISSN: 2528-1097 
525 
 
Uji koefisien determinasi 
Tabel 5. Hasil uji koefisien determinasi 
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa diperoleh nilai Adjusted R square sebesar -0,10 atau bisa 
dianggap 0 karena bernilai negatif, maka nilai negative ini berarti variabel earning per share sama sekali 
tidak mampu menjelaskan varian dari variabel harga saham. 
Uji koefisien regresi (Uji t) 
Tabel 6. Hasil uji koefisien regresi (Uji t)
 
Berdasarkan nilai t yang dapat dilihat pada tabel 4.9, diketahui nilai t hitung sebesar 0,559 < t tabel 
2,0141 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima, hal ini artinya variabel earning 
per share (X) tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel harga saham (Y). 
Pengaruh eps terhadap harga saham 
Hasil analisis untuk variabel earning per share menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,000 
dan t hitung sebesar 0,599 yang lebih kecil dari t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 yaitu 2,0141. Lalu 
probabilitas signifikansinya sebesar 0,578 juga menunjukkan nilai yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai Adjusted R square sebesar -0,10 atau bisa dianggap 0 
karena bernilai negatif, maka nilai negative ini berarti variabel earning per share sama sekali tidak 
mampu menjelaskan varian dari variabel harga saham. 
Dari hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa earning per share tidak berpengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita and Yadav 
(2014) dan Asikin, Saudi, and Roespinoedji (2020) yang menunjukkan bahwa sebanyak apapun kenaikan 
atau penurunan earning per share tidak akan mempengaruhi fluktuasi harga saham.  
SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga 
saham pada perusahaan sektor pertambangan yang go-public di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa earning per share (EPS) tidak 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang go-public di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.  
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